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ABSTRAK

Tanaman waru (Hibiscus tiliaceus L) merupakan salah satu tanaman yang memiliki banyak khasiat. Kandungan yang
terdapat pada daunnya diantaranya adalah saponin, flavonoid, polifenol, vitamin A, vitamin B, natrium, zat besi dan
kalsium. Kandungan tersebut dapat merangsang pertumbuhan rambut menjadi lebih cepat dan menjaga kesuburan pada
rambut. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui karakterisasi sediaan hair tonic yang diformulasikan dari
ekstrak etanol daun waru (Hibiscus tiliaceus L) pada variasi konsentarasi ekstrak 2% (F1), 3% (F2) dan 4% (F3).
Parameter uji meliputi organoleptis, pH dan uji iritasi pada hari ke-0; ke-1; ke-7; ke-14; ke-21 dan ke-28 pada
penyimpanan suhu kamar. Penelitian ini bersifat ekperimental dengan memformulasikan ekstrak etanol daun waru
(Hibiscus tiliaceus L) kedalam bentuk sediaan hair tonic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan hair tonic berupa
larutan jernih, berwarna kecoklatan sampai coklat kehijauan dengan aroma khas ektstrak, nilai pH 5 — 6 dan sediaan tidak
mengiritasi kulit setelah penggunaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun waru (Hibiscus tiliaceus L)
dapat diformulasikan kedalam bentuk sediaan hair tonic.

Kata kunci: Waru (Hibiscus tiliaceus L); hair tonic; formulasi, uji stabilitas

ABSTRACT

Waru (Hibiscus tiliaceus L.) is a plant that has many benefits. The content contained in the leaves such as saponins,
flavonoids, polyphenols, Vitamin A, Vitamin B, Sodium, Iron and Calcium. This content can stimulate hair growth to be
faster and maintain the fertility of the hair. The purpose of this study was to determine the characterization of Hair Tonic
preparations formulated from ethanol extract of waru (Hibiscus tiliaceus L) leaves at various extract concentrations of 2%
(F1), 3% (F2) and 4% (F3). The test parameters include organoleptic, pH and irritation test on day O; number 1; 7th;
14th; 21st and 28th at room temperature storage. This research is experimental by formulating ethanol extract of waru
(Hibiscus tiliaceus L) leaves into hair tonic dosage form. The results showed that the hair tonic preparation was in the
form of a clear solution, brownish to greenish brown in color, with a distinctive aroma of the extract. pH value 5 — 6. The
preparation does not irritate the skin after use, so it can be concluded that the ethanol extract of waru (Hibiscus tiliaceus
L) leaves can be formulated into Hair tonic dosage forms.
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PENDAHULUAN

Berbagai usaha dilakukan oleh
manusia untuk merawat rambut agar tetap
indah dan sehat. Produk-produk perawatan
rambut yang diperjual belikan dipasaran cukup
beragam. Produk tersebut diformulasi dari
sintetis kimia dan ada juga dari bahan alam.
Produk tersebut diantaranya shampoo, minyak
rambut dan tonik. Sediaan hair tonic
dirancang siap pakai, praktis mengandung
komposisi yang sesuai antara zat aktif dan
bahan tambahan. Hair tonic dari bahan-bahan
yang berasal dari alam cukup banyak tersedia.
Kondisi ini didukung oleh kondisi alam
Indonesia, yang sangat melimpah
keanekaragaman tanamannya dan dapat
dimanfaatkan untuk tujuan kesehatan dan
kosmetik (Wicita PS, 2021)

Menurut Larasati (2019), hair tonic
sebagai penumbuh rambut yang beredar di
pasaran yang berasal dari bahan sintetsis
dinilai tidak aman karena potensi terjadinya
efek samping yang merugikan seperti iritasi
kulit kepala. Ditambah lagi jika sediaan
mengandung  bahan  kimia  minoxidil.
Penggunaan jangka panjang zat ini
menyebabkan miopati. Oleh karena itu perlu
dirancang formulasi dari bahan alam agar
resiko merugikan dapat dihindari. Banyak dari
tanaman yang digunakan untuk rambut seperti
tanaman urang aring, lidah buaya, tanaman
seledri, lidah mertua, tanaman teh dan lain
sebagainya.

Sediaan yang berasal dari bahan alam
pada umumnya memiliki stabilitas yang cukup
rendah. Hal ini disebabkan karena adanya
perubahan kondisi dari keadaan normalnya
dan beberapa faktor lainnya seperti proses
panen, proses ekstraksi. Sediaan yang berasal
dari bahan alam memiliki beragam kandungan
senyawa yang saling mempengaruhi sehingga
ketidakstabilan sediaan akan mengakibatkan
perubahan yang sangat mempengaruhi efikasi
dari sediaan tersebut. Ketidakstabilan produk
obat dapat menyebabkan penurunan hingga
hilangnya khasiat, obat dapat berubah menjadi
toksis atau terjadi perubahan penampilan dari
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sediaan farmasi (warna, bau, rasa, konsistensi,
dan lain-lain). Stabilitas suatu sediaan farmasi
dapat diketahui melalui perubahan fisik, kimia
(organoleptis), pH, Viscositas dan lain
sebagainya (Lumentut N, 2020).

Tanaman waru (Hibiscus tiliaceus L)
bermanfaat untuk kesehatan rambut. Bagian
tanaman daun waru memiliki khasiat sebagai
penumbuh rambut. Alkaloid bermanfaat
sebagai perangsang pertumbuhan rambut dan
saponin sebagai zat pembentuk sabun dinilai
berfungsi untuk membersihkan kulit kepala
dari kotoran dan minyak. Bahan lainnya
seperti  flavonoid dan tanin menunjang
kesuburan pertumbuhan dan kesehatan kulit
kepala (Amelia dan Berna, 2016)

Sediaan  perangsang  pertumbuhan
rambut (hair tonic) adalah sediaan kosmetik
yang digunakan untuk melebatkan
pertumbuhan rambut atau merangsang
pertumbuhan rambut pada kebotakan atau
rambut rontok. Efek yang diharapkan adalah
untuk penyubur, pelebat, atau perangsang
pertumbuhan rambut dengan mekanisme kerja
adalah  menghilangkan atau  mencegah
ketombe, memperbaiki sirkulasi darah kulit
kepala, memperbaiki dan memulihkan sekresi
kelenjar sebum, daya pembersih dan
merangsang pertumbuhan rambut (Hidayah,
2020).

Setyowati (2019) menjelaskan bahwa
manfaat waru sangat baik untuk kesehatan
rambut karena dalam daun tanaman ini banyak
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid,
tanin, glikosida, saponin dan senyawa lainnya.
Senyawa tersebut bermanfaat seperti untuk
membersihkan, mencegah infeksi dan untuk
mempercepat pertumbuhan rambut serta
mencegah kebotakan.

Berdasarkan penjelasan dari hasil
penelitian di atas, peneliti tertarik untuk
memformulasikan  ekstrak  daun  waru
(Hibiscus tiliaceus L) ke dalam sediaan hair
tonic
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat eksperimental
untuk memformulasikan ekstrak etanol daun
waru (Hibiscus tiliaceus L) ke dalam bentuk
sediaan hair tonic dengan variasi ekstrak 2%
(F1), 3% (F2) dan 4% (F3). Parameter uji
Parameter uji meliputi organoleptis, pH dan
uji iritasi pada hari ke-0; ke-1; ke-7; ke-14; ke-
21 dan ke-28 pada penyimpanan suhu kamar
(Hindun S, dkk., 2017)

Desain Formulasi

Formula sediaan Hair tonic ekstrak etanol daun
waru seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel. 1 Rancangan formulasi sediaan Hair
tonic ekstrak etanol daun waru

Formulasi
Bahan-
NO. 1 ahan 0 L F2 P
(2%) (3%) (4%)
1 Ekstrak 0 29 3g 4g
etanol daun
waru

2 Etanol 96% 30 30 30 30

3 Propilen 15 15 15 15

glikol mL mL mL mL

4 Na 0,01 001 001 0,01
Metabisulfit g g g g

5 Metil 01 019 0l1g O1g
paraben g

6 Propil 0,01 001 0,01 0,01
paraben g g g g

7 Menthol 03 03g 03g 03g¢g

g

8 Akuadestad 100 100 100 100
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Pengambilan bahan uji

Daun waru (Hibiscus tiliaceus L) segar, muda,
berwarna hijau. Dipetik dari tananman di desa
Lubuk Sukon, kecamatan Ingin Jaya Kabupaten
Aceh besar.

Pembuatan ekstrak

Daun muda yang masih segar dilakukan
sortasi basah, pencucian, pengeringan dengan
cara diangin-anginkan kemudian dipotong
kasar dan dikering-anginkan pada suhu
ruangan, dilanjutkan dengan sortasi kering dan
diserbukan kemudian diayak menggunakan
ayakan mesh (serbuk simplisia). Serbuk
simplisia ditimbang sebanyak 100 gram
dimasukan ke dalam wadah kaca lalu
dimaserasi dengan menggunakan etanol 70%
sebanyak 750 mL selama 24 jam dan sesekali
diaduk kemudian disaring menggunakan kain
flanel (filtrat A). Ampas dimaserasi kembali
menggunakan 250 mL etanol 70% selama 18
jam kemudian disaring dengan menggunakan
kain flanel (filtrat B). Filtrat A dan B
kemudian digabung dan diendapkan selama
semalam. Filtrat ekstrak daun waru yang
diperoleh diuapkan dengan rotavapor pada
suhu 50°C kemudian dilanjutkan ke penangas
air sampai diperoleh massa lebih kental
(Bachmid, 2016).

Pembuatan sediaan hair tonic

Semua bahan ditimbang sesuai dengan
formulasi (FO, F1, F2, F3). Bahan yang larut
dalam air (Na metabisulfit) dilarutkan dalam air
dan bahan lainnya (metil paraben, propil
paraben, menthol, propilen glikol dan ekstrak)
dilarutkan dalam alkohol (etanol 96%). Kedua
campuran bahan tersebut dicampurkan sedikit-
sedikit sambil diaduk. Campuran dimasukkan
ke dalam wadah dan dilakukan evaluasi sediaan
(Sona FR, 2018).
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Analisis data

Hasil evaluasi sediaan Hair tonic
distandarkan pada persyaratan sediaan, apakah
memenuhi persyaratan. Data penelitian ini
disajikan dalam bentuk tekstular dan tabular.

HASIL dan PEMBAHASAN

F1, F2 dan F3) selama penyimpanan 28 hari
diperoleh data organoleptis, pH dan iritatif
sebagai berikut.

Organoleptis Sediaan Hair Tonic

Organoleptis merupakan gambaran fisik
dari sediaan yang diamati, dilakukan beberapa
kali pengamatan pada waktu yang berbeda,

Sediaan hair tonic ekstrak etanol daun
waru (Hibiscus tiliaceus L) pada formulasi (FO,

seperti pada tabel 2

Tabel. 2 data organoleptis sediaan Hair tonic ekstrak etanol daun waru selama penyimpanan 28 hari

Penyimpanan

Fo

F1

F2

F3

Cairan hijau coklat
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau tua
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau pekat
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau coklat
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau tua
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau pekat
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau coklat
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau tua
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau pekat
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau coklat
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau tua
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau pekat
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau coklat
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau tua
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau pekat
Khas aroma ekstrak

Hari ke-0 Cairan Bening,
Khas aroma alkohol
Hari ke-1 Cairan Bening,
Khas aroma alkohol
Hari ke-7 Cairan Bening,
Khas aroma alkohol
Hari ke-14 Cairan Bening,
Khas aroma alkohol
Hari ke-21 Cairan Bening,
Khas aroma alkohol
Hari ke-28 Cairan Bening,

Khas aroma alkohol

Cairan hijau coklat
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau tua
Khas aroma ekstrak

Cairan hijau pekat
Khas aroma ekstrak

Sediaan hair tonic pada formulasi mempunyai
perbedaan warna, sesuai tingkatan konsentrasi
ekstrak etanol daun waru yang diformulakan.
Formula F1 (hijau coklat), F2 (Hijau tua) dan
F3 (Hijau pakat atau kehitaman). Aroma
sediaan khas aroma ekstrak. Pengamatan
selama 28 hari bentuk, warna dan aroma
sediaan tetap tidak berubah.

pH Sediaan Hair Tonic

Pengukuran nilai pH pada masing-masing
sediaan sangat penting diketahui untuk
mengetahui stabilitas selama penyimpanan.
Nilai pH dari masing-masing formula seperti
pada Tabel 3 berikut.
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Tabel.3 Data pengukuran pH sediaan Hair

tonic ekstrak etanol daun waru selama
penyimpanan 28 hari
Penyimpanan Fo F1 F2 F3
Hari ke-0 6.4 6.2 5.7 5.6
Hari ke-1 6.4 6.2 5.7 5.6
Hari ke-7 6.4 6.2 5.7 5.6
Hari ke-14 6.4 6.2 5.7 5.6
Hari ke-21 6.4 6.2 5.7 5.6
Hari ke-28 6.4 6.2 5.7 5.6

Hasil pengukuran nilai pH dari masing-
masing sediaan seperti Tabel 3, dimana pH
sediaan berbeda-beda seiring bertambahnya
konsentrasi ekstrak. Nilai pH formula hair
tonic ekstrak etanol daun waru pada formulasi
F1 (6,2, F2 (5,7) dan F3 (5,6) selama
penyimpanan 28 hari tetap tidak berubah.
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Iritatif Sediaan Hair Tonic

Evaluasi terhadap iritatif sediaan pada
sukarelawan dilakukan secara perhitungan
tingkat iritasi atau primary iritation indek (PI1),
dimana nilai iritan pada waktu tertentu terhadap
jumlah relawan, datanya seperti pada Tabel 4
berikut.

Tabel. 4 hasil evaluasi uji iritatif sediaan Hair
tonic ekstrak etanol daun waru

Formula Nilai Skor tingkat iritasi
iritatif
(PIN)

FO 0 0,04-0,99 (tidak

F1 0 mengiritasi)

F2 0 1,00-1,99  (sedikit

F3 0 mengiritasi)
2,00-2,99
(mengiritasi ringan)
3,00-5,99
(mengiritasi sedang)
6,00-8,00

(mengiritasi parah)

Sediaan hair tonic ekstrak etanol daun
waru yang sudah diformulasi dengan berbagai
konsentrasi  ekstrak  dievaluasi  secara
organoleptik dan lakukan selama 28 hari
penyimpanan. Hasilnya seperti pada tabel 2.
Semua formula (F1, F2 dan F3) berbentuk
cair, berwarna hijau dan berbau khas ekstrak,
semua sediaan tersebut tidak mengalami
perubahan  warna, bau, tekstur dan
homogenitas selama 28 hari  masa
penyimpanan.

Pengukuran pH dilakukan sebagai
parameter sifat fisikokimia dari suatu sediaan
karena berkaitan dengan efektivitas zat aktif,
stabilitas zat aktif, disamping juga
kenyamanan sewaktu digunakan pada Kkulit.
Pada hasil evaluasi nilai pH seperti pada
Gambar 1 berikut
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EF0O HEF1

I Iniai pH I
HFO 6.4
HFl 6.2
F2 5.7
EF3 5.6

Gambar 1. Nilai pH hair tonic
pada formula

Nilai pH sediaan Hair tonic berkisar
antara pH 5,6 sampai pH 6,2. Terjadi
perubahan nilai pH seiring dengan berubahnya
konsentasi ekstrak. Bertambahnya konsentarasi
ekstrak menyebabkan bertambahnya komponen
kimia dalam formula dan berkurangnya kadar
air. Nilai pH pada sediaan juga menunjukkan
bahwa sediaan hair tonic yang diformulasikan
telah sesuai dengan pH pada kulit kepala.
Perubahan dapat terjadi karena faktor suhu,
komposisi zat yang digunakan, proses
pembuatan dan pengemasan atau wadahnya
yang tidak sesuai (Rismawati, 2017). Dari data
tersebut
persyaratan pH kulit yaitu berada pada rentang
45-6,5. Jika pH hair tonic terlalu
basa maka menyebabkan kulit kepala menjadi
kering  sedangkan jika pH terlalu
asam maka menyebabkan iritasi pada kulit
kepala.

Uji indek iritasi merupakan salah satu
evaluasi sediaan terhadap keamanannya. Uji
keamanan dilakukan sebagai salah satu syarat
sebelum sediaan dapat dijual ke masyarakat
umum. Pengujian iritasi pada kulit dari
sediaan atau produk akhir sediaan topikal
merupakan elemen penting dari prosedur
keamanan (Robinson dan Perkins, 2002).
Berdasarkan Tabel 4, dapat dijelaskan bahwa
sediaan hair tonic ekstrak etanol daun waru
tidak menimbulkan iritasi, artinya tidak ada
perubahan efek merugikan pada kulit tempat
dilakukan pengujian. Reaksi iritasi kulit tidak
hanya bersifat lokal pada daerah kulit rusak
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saja, tetapi juga dapat menyebabkan efek
toksik yang dapat membahayakan dan
mengancam keselamatan jiwa penderitanya

KESIMPULAN

Formulasi sediaan hair tonic ekstrak
etanol daun waru (Hibiscus tiliaceus L)
dengan variasi ekstrak yang diformulasikan F1
(2%), F2 (3%) dan F3 (4%) memberikan hasil
evaluasi yang beragam. Semua parameter uji
yang dilakukan memenuhi persyaratan sebagai
sediaan hair tonic, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun waru (Hibiscus
tiliaceus L) dapat diformulasikan kedalam
bentuk sediaan Hair tonic.
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